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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini, perkembangan zaman yang semakin pesat diikuti juga 

dengan meningkatnya kepadatan penduduk, dimana hal tersebut merupakan 

salah satu alasan yang menuntut beberapa orang untuk membuka lapangan 

kerja, sehingga semakin banyak perusahaan-perusahaan baru yang muncul 

dalam dunia bisnis. Hal tersebut menyebabkan semakin ketatnya persaingan 

yang tidak dapat dihindari, terutama dalam dunia bisnis atau perusahaan. Oleh 

karena itu, setiap perusahaan dituntut untuk mampu memelihara dan 

mempertahankan lingkungan bisnisnya secara efisien, serta memiliki 

keunggulan dalam menjalankan proses bisnisnya sehingga mampu bersaing 

dengan perusahaan-perusahaan lain. Untuk dapat bertahan dalam ketatnya 

persaingan di dunia bisnis setiap perusahaan harus memiliki kinerja yang baik, 

baik dari segi manajemennya, keuangan maupun yang lainnya.  

Pada umumnya, setiap perusahaan memiliki visi dan misi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu dalam menjalankan kegiatan usahanya tersebut. 

Tujuan perusahaan merupakan target yang bersifat kuantitatif dan pencapaian 

target tersebut merupakan ukuran keberhasilan kinerja suatu perusahaan. 

Penilaian terhadap prestasi atau kinerja suatu perusahaan dapat diukur dan  

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan baik pihak internal maupun 

eksternal. 
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Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi/ 

keadaan suatu perusahaan yang dapat dianalisis dengan berbagai macam cara, 

salah satunya dengan menganalisis kinerja keuangan perusahaan tersebut 

dengan menggunakan alat analisis keuangan. Kinerja keuangan dapat diartikan 

sebagai prospek perusahaan di masa yang akan datang, dimana dapat terlihat 

potensi pertumbuhan suatu perusahaan. Salah satu sumber informasi penting 

yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan 

adalah laporan keuangan.  

Laporan keuangan merupakan sebuah catatan yang berisi informasi 

mengenai ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan perusahaan yang dapat 

menggambarkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan perubahan-

perubahan yang terjadi, serta hasil yang telah dicapai pada periode tertentu. 

Laporan Keuangan dapat menjadi bahan informasi bagi para pemakainya dan 

menjadi salah satu faktor dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, 

laporan keuangan juga dapat digunakan sebagai bukti pertanggung jawaban 

atau accountability, sekaligus menunjukkan kesuksesan suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuannya (Syafri 2008:201). 

Untuk mengetahui lebih banyak lagi informasi dari dalam laporan 

keuangan suatu perusahaan diperlukan analisis terhadap laporan keuangan 

tersebut. Salah satu alat yang dapat digunakan untuk menganalisis laporan 

keuangan adalah rasio keuangan. Rasio-rasio keuangan terdiri dari rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan rasio pasar. 

Jika analisis rasio keuangan dilakukan dengan benar, maka informasi yang 

dihasilkan tersebut akan sangat berguna bagi para pihak yang berkepentingan 
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dan perusahaan itu sendiri. Analisis rasio keuangan dapat membantu investor, 

kreditur, maupun manajemen perusahaan itu sendiri dalam mengevaluasi 

kinerja keuangan dan kondisi keuangan suatu perusahaan, serta membantu 

dalam proses pengambilan keputusan. Dengan begitu, dapat diketahui 

mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 

mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting 

agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan 

lingkungan. 

Selain itu, nilai perusahaan juga dapat dijadikan salah satu indikator 

dalam mengukur kinerja perusahaan tersebut. Nilai perusahaan merupakan 

suatu gambaran dari kualitas perusahaan yang telah dicapai dari perusahaan 

tersebut didirikan hingga saat ini. Tujuan dari setiap perusahaan adalah 

memaksimumkan nilai perusahaan, terutama yang berorientasi laba (Weston 

dan Copeland, 1997). Nilai perusahaan tercermin dari harga saham yang stabil 

dan diharapkan mengalami peningkatan dalam jangka panjang, karena 

semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi pula nilai perusahaan 

(Sudana, 2009:7). Dengan adanya nilai perusahaan, masyarakat dapat melihat 

baik atau buruknya prospek/ kinerja perusahaan tersebut selama beroperasi. 

Secara fundamental, nilai perusahaan dipengaruhi oleh kinerja keuangan, 

dimana semakin baik kinerja keuangan, maka permintaan saham akan 

meningkat, harga saham naik, dan akhirnya meningkatkan nilai perusahaan.  

Dalam penelitian ini, kinerja keuangan perusahaan diukur melalui 

Return On Equity (ROE) perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dengan menggunakan ekuitas yang dimilikinya. 
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ROE merupakan salah satu alat untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan 

yang dianggap penting bagi pemegang saham karena mampu menjadi sumber 

informasi bagi investor yang akan menanamkan modalnya di perusahaan 

tersebut. ROE memiliki hubungan yang positif dengan laba perusahaan, 

dimana semakin tinggi ROE perusahaan, maka semakin besar pula 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, serta investor akan 

semakin tertarik untuk melakukan investasi di perusahaan tersebut dan juga 

sebaliknya. Laba perusahaan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, Debt to Equity Ratio (DER), dan 

Current Ratio (CR).  

Untuk nilai perusahaan, penelitian ini menggunakan Price to Book 

Value (PBV) yang menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai 

buku saham suatu perusahaan. Semakin tinggi PBV, maka semakin tinggi pula 

nilai perusahaan tersebut yang berarti perusahaan dianggap memiliki prospek 

yang baik dan dipercaya oleh pasar/ masyarakat. PBV juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, Debt to 

Equity Ratio (DER), dan Current Ratio (CR).  

Sebelumnya tentu sudah banyak para peneliti yang melakukan 

penelitian berkaitan dengan topik yang sama dan terdapat perbedaan-

perbedaan pada hasil penelitian yang menarik untuk diteliti lebih lanjut lagi. 

Berikut adalah hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan inkonsistensi 

yang telah diringkas dan disajikan dalam tabel, sebagai berikut :  
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Tabel 1.1 

Research Gap 

No. Hubungan Antar 

variabel 

Hasil Penelitian Peneliti, Tahun 

1 Pengaruh Ukuran 

Perusahaan Terhadap 

ROE  

Positif signifikan Nurul Ismi, Wayan Cipta, dan 

Ni Nyoman Yulianthini (2016) 

Tidak signifikan Khaira Amalia Fachrudin 

(2011), Ririind Lahmi Febria 

(2013) 

2 Pengaruh Pertumbuhan 

Penjualan Terhadap 

ROE 

Positif signifikan Julrahmatiyal Fajri (2015), Dita 

Tessa Sampriani Limbong 

(2016) 

Tidak signifikan Dina Ika Kaptiana dan Nadia 

Asandimitra (2013) 

3 Pengaruh DER 

Terhadap ROE 

Positif signifikan Aminatuzzahra (2010), Ririind 

Lahmi Febria (2013), Nurul 

Ismi, Wayan Cipta, dan Ni 

Nyoman Yulianthini (2016), 

Dita Tessa Sampriani Limbong 

(2016) 

Negatif signifikan Edith Theresa Stein (2012), 

Monita Tirtasari Harianja (2015) 

Tidak signifikan Novita Sari (2015), Samuel 

Nugroho Adi (2014), Khaira 

Amalia Fachrudin (2011), Dina 
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Ika Kaptiana dan Nadia 

Asandimitra (2013) 

4 Pengaruh CR Terhadap 

ROE 

Positif signifikan Aminatuzzahra (2010) 

Tidak signifikan Novita Sari (2015) 

5 Pengaruh Ukuran 

Perusahaan Terhadap 

PBV 

Positif signifikan Djoko Satrio Wihardjo (2014), 

Elia Febriana dan Djumahir 

Achmad Helmy Djawahir 

(2016), AA Ngurah Dharma Adi 

Putra dan Putu Vivi Lestari 

(2016), Danang Fibriyanto, 

Fransisca Yaningwati, dan 

Zahroh Za (2015), Nova 

Sukaria (Tanpa Tahun) 

Tidak signifikan Durrotun Nasehah (2012), Adhi 

Widyakto (2015) 

6 Pengaruh Pertumbuhan 

Penjualan Terhadap 

PBV 

Positif signifikan Adhi Widyakto (2015), Nova 

Sukaria (Tanpa Tahun) 

Negatif signifikan I Dewa Ketut Alit Dramawan 

(2015) 

Tidak signifikan Danang Fibriyanto, Fransisca 

Yaningwati, dan Zahroh 

Za (2015) 

7 Pengaruh DER 

Terhadap PBV 

Positif signifikan Djoko Satrio Wihardjo (2014), 

Elia Febriana dan Djumahir 

Achmad Helmy Djawahir 
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(2016), Dita Tessa Sampriani 

Limbong (2016), Nova Sukaria 

(Tanpa Tahun) 

Negatif signifikan Mirry Yuniyanti Pasaribu, 

Topowijono, dan Sri Sulasmiyati 

(2016), Roza Novalia, Kardinal, 

dan Trisnadi Wijaya (2014) 

Tidak signifikan Durrotun Nasehah (2012), Adhi 

Widyakto (2015) 

8 Pengaruh CR Terhadap 

PBV 

Positif signifikan AA Ngurah Dharma Adi Putra 

dan Putu Vivi Lestari (2016) 

Tidak signifikan Bosar Hasibuan (2014), Roza 

Novalia, Kardinal, dan Trisnadi 

Wijaya (2014) 

Sumber : Review Jurnal dan Skripsi 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis 

mengidentifikasi masalah-masalah yang ada sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 

dan nilai perusahaan pada industri Agriculture, Mining, dan Basic 

Industry and chemicals yang terdaftar di BEI tahun 2013-2014? 

2. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap kinerja 

keuangan dan nilai perusahaan pada industri Agriculture, Mining, dan 

Basic Industry and chemicals yang terdaftar di BEI tahun 2013-2014? 
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3. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap kinerja 

keuangan dan nilai perusahaan pada industri Agriculture, Mining, dan 

Basic Industry and chemicals yang terdaftar di BEI tahun 2013-2014? 

4. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) terhadap kinerja keuangan 

dan nilai perusahaan pada industri Agriculture, Mining, dan Basic 

Industry and chemicals yang terdaftar di BEI tahun 2013-2014? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penulis membatasi 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 

dan nilai perusahaan pada industri Agriculture, Mining, dan Basic 

Industry and chemicals yang terdaftar di BEI tahun 2013-2014? 

2. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap kinerja 

keuangan dan nilai perusahaan pada industri Agriculture, Mining, dan 

Basic Industry and chemicals yang terdaftar di BEI tahun 2013-2014? 

3. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap kinerja 

keuangan dan nilai perusahaan pada industri Agriculture, Mining, dan 

Basic Industry and chemicals yang terdaftar di BEI tahun 2013-2014? 

4. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) terhadap kinerja keuangan 

dan nilai perusahaan pada industri Agriculture, Mining, dan Basic 

Industry and chemicals yang terdaftar di BEI tahun 2013-2014? 
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D. Batasan Penelitian 

Penulis membatasi penelitian ini dari beberapa aspek, yaitu : 

1. Berdasarkan aspek objek, penelitian ini meneliti perusahaan pada 

industri Agriculture, Mining, dan Basic Industry and Chemicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013 – 2014. 

2. Pengambilan data seperti laporan keuangan dan laporan tahunan yang 

bersumber dari website Bursa Efek Indonesia dan Indonesian Capital 

Market Directory (ICMD) tahun 2013 dan 2014. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

menyimpulkan yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini, yaitu 

“Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, Debt 

to Equity Ratio (DER), dan Current Ratio (CR) terhadap kinerja keuangan dan 

nilai perusahaan pada industri Agriculture, Mining, dan Basic Industry and 

chemicals yang terdaftar di BEI tahun 2013-2014?” 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan  yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

kinerja keuangan dan nilai perusahaan pada industri Agriculture, 

Mining, dan Basic Industry and chemicals yang terdaftar di BEI tahun 

2013-2014 
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2. Untuk mengetahui adakah pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap 

kinerja keuangan dan nilai perusahaan pada industri Agriculture, 

Mining, dan Basic Industry and chemicals yang terdaftar di BEI tahun 

2013-2014 

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan pada industri 

Agriculture, Mining, dan Basic Industry and chemicals yang terdaftar 

di BEI tahun 2013-2014 

4. Untuk mengetahui adakah pengaruh Current Ratio (CR) terhadap 

kinerja keuangan dan nilai perusahaan pada industri Agriculture, 

Mining, dan Basic Industry and chemicals yang terdaftar di BEI tahun 

2013-2014 

G. Manfaat Penelitian 

Penulis melakukan penelitian ini dengan harapan agar bermanfaat : 

1. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah 

satu sumber referensi, terutama bagi para peneliti di masa depan yang 

akan melakukan penelitian dengan topik penelitian yang berkaitan. 

2. Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan/ pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan berguna 

untuk memperbaiki serta mencari solusi bagi pemecahan masalah yang 

berhubungan dengan topik penelitian. 


